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ABSTRAK: Perkembangan bahasa merupakan tahapan yang sangat penting dalam rentang kehidupan anak usia 
dini. Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan anak dalam berbahasa yang ditandai dengan 
beberapa indikator perkembangan bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas bermain peran 
baik secara makro dan mikro untuk mengembangkan bahasa anak usia dini. Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas yang pendekatannya dilakukan melalui analisis secara kuantitatif (analisis 
persentase) untuk menghitung jumlah dan persentase anak yang mencapai perkembangan dalam siklus I dan siklus 
II. Analisis kualitatif (analisis penilaian) dilakukan untuk menentukan penilaian perkembangan yang dicapai anak 
berupa belum berkembang (BB), mulai berkembang (MB), berkembangan sesuai harapan (BSH) dan berkembang 
sangat baik (BSB). Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, wawancara dan teknik 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bermain peran sangat efektif untuk mengembangkan 
kemampuan bahasa anak usia dini. Dalam kegiatan pembelajaran bahasa melalui bermain peran maka faktor yang 
harus diperhatikan adalah faktor motivasi dan minat anak usia dini. 
 
Kata kunci: Bermain peran, perkembangan bahasa, anak usia dini. 

 
ABSTRACT: Language development is a very important stage in the lifespan of early childhood. The problem in 
this study is the low ability of children in the language which is characterized by several indicators of language 
development. The aimed of this study was to determine the effectiveness of role-playing both macro and micro to 
develop the language of early childhood. The research method employed was classroom action research which 
approach is done through quantitative analysis (percentage analysis) to calculate the number and percentage of 
children who achieve the development in cycle I and cycle II. Qualitative analysis (assessment analysis) is 
conducted to determine the progress of children achievement in the form of not yet developed (BB), developing 
(MB), developing as expected (BSH) and developing very well (BSB). The data collection technique is done 
through observation, interview, and documentation techniques. The results show that role play is very effective for 
developing early childhood language skills. In language learning activities through role play then the factors that 
must be considered is the factors of motivation and interest of early childhood. 
 
Keywords: Role play, language development, early childhood. 
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1. PENDAHULUAN 

Sejak seorang anak terlahir hingga berusia 
enam tahun, berbagai tuntutan telah menyertai 
proses dan pertumbuhan dan perkembangannya. 
Masa ini adalah periode yang paling 
fundamental dalam perjalanan kehidupan 
seorang anak dengan segala potensi yang 
dimiliki. Ketepatan dan kesesuaian intervensi 
akan mengantarkan seorang anak untuk tumbuh 
dan berkembang secara ideal. Begitu pula 
sebaliknya, jika penanganan yang diberikan 
tidak optimal maka pentas usia emas akan 
menyisakan wacana. 

Motenssori (Atli, 2016) dalam hal ini 
menegaskan bahwa pada masa 
perkembangannya harus menemukan dirinya 
sendiri. Terkait dengan hal itu, dalam kaidah 
kebijakan pendidikan tentang anak usia dini 
disebutkan bahwa dipandang perlu melakukan 
upaya demi membantu pertumbuhan dan 
perkembangan anak melalui langkah stimulasi 
yang kondusif. Hal ini merupakan usaha yang 
mutlak dilakukan sejak anak lahir agar anak 
memiliki kesiapan baik secara fisik dan mental 
ataupun perspektif jasmani dan rohani serta 
penyiapan anak guna pendidikan lebih lanjut 
(UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003).  

Suatu adagium telah menjadi kesepakatan 
bersama bahwa masa dini dalam kehidupan anak 
adalah usia yang sangat signifikan sebab dalam 
rentang ini perkembangan berlangsung secara 
cepat dalam suatu periodik keemasan anak. 
Kondisi ini jelas adalah sebuah pertaruhan yang 
menentukan kehidupan anak sebab tak akan 
tergantikan oleh waktu-waktu yang lainnya. 
Kesalahan memberikan layanan maka akibatnya 
akan ditanggung oleh kehidupan anak dalam 
interval kehidupan berikutnya (Stanny, 2016). 
Bahkan sebagaimana dilansir banyak dalam 
kajian riset tentang anak memberikan statemen 
yang sangat krusial khususnya dalam bidang 
neurosains bahwa perkembangan kecerdasan 
dalam masa dini usia telah mengalami 50 % 
bahkan sampai dengan mencapai level tingkat 
perkembangan yang sempurna. Hal ini jelas 

menjadi suatu keniscayaan demi dan untuk 
kehidupan anak. Menurut Piaget (Stoltz et al, 
2014), kehidupan anak dalam usia dini 
sebenarnya merepresentasikan seluruh 
kehidupan anak secara holistik yang berarti 
bahwa apa yang ada saat ini, itulah yang akan 
berlangsung dikemudian hari.  

Salah satu hal yang penting dalam 
perkembangan anak adalah perkembangan 
bahasa. Hal ini disebabkan karena bahasa 
merupakan alat komunikasi yang digunakan 
dalam interaksi sehari hari. Bahasa merupakan 
bagian dari perkembangan manusia yang tidak 
bisa dipisahkan sebagai alat komunikasi antar 
sesamanya (Lund, 2014). Penelitian tentang 
perkembangan bahasa anak dapat memperjelas 
kerangka metode pendidikan yang efektif dan 
membantu anak mencapai potensi penuh dalam 
kehidupannya (Mashburn, 2011). Untuk itu, hal 
pertama yang paling  penting untuk 
dipertimbangkan adalah kemampuan manusia 
dalam menggunakan sejumlah tanda untuk 
berbicara dan berbahasa (Valian, 2009). 
Kemampuan ini bisa terbentuk di masa kanak-
kanak hingga usia lima tahun yang 
memungkinkan orang dewasa untuk memikirkan 
subjek yang berbeda dan saling berbagi. Atas 
dasar hal tersebut maka salah satu hal yang 
banyak disibukkan oleh para psikolog dan ahli 
di bidang pendidikan adalah cara 
mengembangkan bahasa anak (Pellegrini, 1991). 

Menurut Datspak (2017), anak 
membawa kemampuan berbahasa yang ditandai 
dengan adanya beberapa tanda-tanda 
komunikasi pertama seperti mengoceh dan 
menangis. Dalam hal ini sesungguhnya anak 
menyampaikan beberapa pesan dan secara 
bertahap dapat memproduksi kata-kata. Hal ini 
terus akan berlangsung sampai anak berusia  
satu tahun.  Selanjutnya pada proses lebih lanjut, 
anak akan mampu menggabungkan beberapa 
kata dengan cara yang luar biasa sehingga 
menghasilkan beberapa kalimat. Pada usia tiga 
tahun maka anak telah dapat berpartisipasi 
dalam percakapan, mengajukan pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan. Hal inilah yang 
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mengisyaratkan betapa bahwa dalam 
perkembangan anak, perkembangan bahasa 
sebagai bagian dari kehidupan anak harus terus 
dikembangkan secara optimal. 
 Untuk mengembangkan bahasa anak 
berbagai metode dapat dilakukan di lembaga 
pendidikan. Salah satu hal yang dapat dilakukan 
adalah bermain peran, baik dilakukan secara 
makro maupun secara mikro. Bermain peran 
adalah media yang tepat dalam mengajarkan 
anak karena dapat menawarkan suatu 
pembelajaran yang holistik bagi anak untuk 
memperoleh seperangkat pengalaman bahasa 
(Rodgers, S. and Evans, J., 2008).   

Berbagai penelitian pun telah 
membuktikan bahwa melalui bermain peran 
maka proses belajar mengajar dapat ditingkatkan 
di berbagai tingkat pendidikan dengan 
meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif 
anak (Ments, M. V., 1999).  Manfaat bermain 
peran juga dikemukakan oleh Dick dan Carey 
(2001) yang menekankan bahwa bermain peran 
merupakan cara yang efektif untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa lisan dan 
dapat digunakan sebagai alternatif untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa anak yang 
dapat memungkinkan mereka dapat menjadi 
seorang yang memiliki kemampuan komunikasi 
yang memadai. Dalam permainan peran menurut 
Bradshaw, M. J. and Lowernstein, A. J. (2011) 
maka anak akan dapat belajar sambil melakukan 
sesuatu. Hal inilah yang akan meningkatkan 
nilai dan kepercayaan, keterampilan praktis seperti 
bernegosiasi,  berdebat dan menyampaikan 
pendapat.  

2. Rumusan masalah dan Tujuan penelitian 

Berdasarkan hal tersebut maka mengingat 
pentingnya mengembangkan bahasa anak 
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan anak serta metode yang tepat dalam 
pengembangannya, maka perlu dilakukan kajian 
untuk mengetahui efektivitas penerapan bermain 
peran dalam upaya mengembangkan 
kemampuan bahasa anak. Hal ini berangkat dari 

studi pendahuluan mengenai analisis kebutuhan 
yang ditemukan bahwa kemampuan anak dalam 
hal berbahasa masih rendah sehingga dipandang 
perlu mengkaji metode yang efektif dalam 
proses pengembangannya. Rumusan masalah 
penelitian ini adalah apakah bermain peran 
efektif untuk mengembangkan bahasa anak usia 
dini. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas bermain peran untuk 
mengembangkan bahasa anak usia dini. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
dalam khazanah ilmu pengetahuan tentang 
pendidikan anak usia dini khususnya mengenai 
metode bermain peran dan perkembangan 
bahasa anak usia dini.    

3. KAJIAN PUSTAKA 

3.1. Teori Perkembangan Bahasa 

Untuk mempelajari perkembangan bahasa 
anak usia dini maka terdapat sejumlah teori 
sebagai landasan yang mendukung antara lain 
teori behaviorisme. Menurut Goodwin (2008), 
behaviorisme berkaitan dengan perubahan 
perilaku dan peran lingkungan dalam perubahan 
ini. Dipercaya bahwa berbicara dan berbahasa 
adalah keterampilan dan tidak ada perbedaan 
antara berbicara bahasa dan perilaku lainnya. 
Perilaku bahasa yang dapat diamati dan 
mencoba menemukan hubungan antara 
tanggapan dan rangsangan yang memiliki asal 
lingkungan. Dari sudut pandang ini maka 
perilaku berbahasa yang efektif adalah respons 
yang benar terhadap stimulus. Jika respons 
spesifik diperkuat, perubahannya menjadi 
kebiasaan atau dikondisikan, dan oleh karena itu 
anak-anak mengulangi tanggapan tersebut. 

Selanjutnya disebut dengan teori 
pengondisian operan adalah salah satu dari 
beberapa teori yang mendasari proses belajar 
anak. Menurut Domjan (2016) teori ini 
menekankan  perlunya memperhatikan aspek 
perilaku anak dalam belajar. Pengondisian 
operan berdasarkan teorinya mengenai kondisi 
lingkungan yang membentuk perilaku dengan 
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penambahan atau pengurangan penghargaan 
atau hukuman yang menyebabkan efek yang 
diinginkan atau tidak diinginkan pada suatu 
subjek. Melalui pemberian penghargaan dan 
hukuman maka perilaku yang baik dapat 
diperkuat sedangkan perilaku yang buruk atau 
tidak diinginkan dapat dihilangkan.  

Teori lainnya yang adalah nativisme yang 
menekankan bahwa bahasa tergantung pada 
pemikiran dan tidak dapat digunakan untuk 
menukar gagasan kecuali seseorang memperoleh 
konsep yang diperlukan. Berdasarkan teori ini, 
seorang anak adalah seorang pelajar aktif yang 
berinteraksi dengan lingkungan untuk 
menciptakan struktur intelektual yang kompleks 
untuk memecahkan masalahnya (Fisher, 2005).  

Selain itu, untuk memahami teori yang 
mendasari perkembangan bahasa anak maka 
perlu mempelajari pendekatan yang disebut 
dengan mediasi. Mediasi merupakan konsep 
penting yang harus dibahas sebab terkait proses 
perkembangan mental. Berdasarkan konsep ini 
menurut Wertsch, Cole dan Wertsch (2007),  
mediasi merupakan pemanfaatan tanda dan alat 
budaya dalam penciptaan perubahan pemikiran 
secara kualitatif. Oleh karena itu, mediasi adalah 
penggunaan sistem komunikasi dalam 
menunjukkan kejadian, dan karena sistem 
komunikasi merupakan sarana untuk 
berinteraksi dengan pemikiran dan gagasan, 
bahasa adalah sistem komunikasi yang 
digunakan oleh manusia untuk mengekspresikan 
pemikiran anak (Smidt, 2013). 

Dalam hal pembelajaran bahasa, pada 
awalnya tindakan pembelajaran yang tidak fokus 
dapat disesuaikan dan dimodifikasi berdasarkan 
bagaimana pembelajaran bahasa dimediasi. 

Dengan demikian mediasi adalah instrumen 
perubahan kognitif. Mediasi ini bisa berupa 
buku teks, materi visual, kesempatan untuk 
interaksi, pembelajaran langsung termasuk 
bermain peran (Donato dan Adair-Hauck, 1992).  

3.2. Instrumen Perkembangan Bahasa Anak 
Usia Dini 

Dalam tahapan perkembangan bahasa 
anak, setiap usia memiliki perbedaan. Hal ini 
berarti bahwa kemampuan anak dalam 
berbahasa pada umumnya mengalami perbedaan 
kemampuan dalam setiap usia tahapan 
perkembangan. Beberapa diantaranya seperti 
yang dikemukakan oleh Vigotsky (John, 2007) 
yang mengatakankan bahwa usia dua sampai 
tujuh tahun kemampuan bahasa anak masih 
sebatas egosentris yang tidak menekankan pada 
aspek internalisasi ucapan sehingga dalam fase 
perkembangan ini anak membutuh suatu 
hubungan atau interaksi sosial yang memadai. 
Sementara itu, Chomsky (Paleeri, 2011) 
menekankan adanya sejumlah instrumen yang 
merupakan perbedaan kemampuan anak dalam 
berbahasa pada setiap tahapan perkembangan 
anak.  

Penelitian ini merujuk pada tahapan 
perkembangan bahasa sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 137 Tahun 2014 
Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, 
disebutkan beberapa standar tingkat pencapaian 
perkembangan anak (STPPA) khususnya dalam 
hal perkembangan bahasa dapat dilihat pada 
Tabel 1di bawah ini: 
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Tabel. 1. Lingkup Perkembangan Bahasa Anak Usia Taman Kanak-kanak 
Ruang Lingkup 
Perkembangan 
Bahasa Anak 

 Usia (tahun) 
 

4 – 5 
 

5 – 6 

 
 
 
 
 
Memahami bahasa  

Menyimak perkataan orang lain 
(bahasa ibu atau bahasa 
lainnya) 

Mengerti beberapa perintah 
secara bersamaan 

Mengerti dua perintah yang 
diberikan bersamaan 

Mengulang kalimat yang lebih 
kompleks 

Memahami cerita yang 
dibacakan 

Memahami aturan dalam suatu 
permainan  

Mengenal perbendaharaan kata  Senang dan menghargai bacaan 
 Mendengar dan membedakan 

bunyi-bunyian dalam Bahasa 
Indonesia 

 

Sumber: Permendikbud RI No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar PAUD 

3.3. Konsepsi Bermain Peran 

Pengalaman yang menyenangkan sebagai 
suatu jalan dan jalur dalam bereksplorasi  
merupakan hakikat pembelajaran anak usia dini. 
Dalam kondisi demikian maka anak akan 
menemukan daya imajinasi dan fantasi yang 
kuat dan menyisakan kesan. Untuk itu, 
eksistensi bermain peran tidak hanya sebagai 
sebuah bentuk simulasi tanpa makna, melainkan 
mampu membawa anak pada cakrawala 
penjelajahan yang aktual dan faktual. Bermain 
peran sebagai representasi drama kehidupan 
anak tentunya dapat menjadi panggung yang 
efektif dalam mengoptimalisasi kemampuan 
anak terutama dalam dimensi kedirian atau 
pengembangan kesadaran diri. 

Menurut Corey dan Corey (2006), suatu 
permodelan perilaku yang efektif adalah ketika 
seorang anak memiliki kesempatan untuk 
melakukan pengamatan dan replikasi. Dalam 
konteks bermain peran maka seorang anak akan 
mememerankan dalam atau pura-pura menjadi 
sesuatu sehingga akan menemukan di dalam 
sesuatu tersebut berbagai hal seperti pemahaman 
baru, pengalaman yang bermakna, imajinasi, 
daya hayal yang sesungguhnya merupakan dunia 

yang dicintai oleh seorang anak. Dalam hal ini, 
bermain peran dapat menjadi replikasi 
kehidupan yang dijalani oleh pemeran  yang 
memiliki hasrat untuk menemukan banyak hal 
mengenai diri dan kehidupannya. 

Meski demikian, bukan kemampuan dalam 
bermain peran yang menjadi tujuan, melainkan 
efek yang dibawa dalam konteks metode ini 
seperti serapan informasi, personalisasi peran, 
persepsi, serta perilaku yang kesemuanya itu 
akan berkontribusi terhadap jiwa sosial 
emosional anak yang didalamnya terdapat “diri” 
dalam kesadarannya. Taylor et al. (2007) 
menyebutnya sebagai ruang eksplorasi dan 
wahana untuk berpartisipasi aktif yang nyaman 
dan aman dalam merumuskan dan 
mengungkapkan rasa yang ada. Sementara De 
Lange, Mitchell dan Bhana (2012), 
menginterpretasikan sebagai jalan untuk 
menemukan keyakinan diri karena dalam 
bermain peran, anak belajar tentang mengelola 
diri secara efektif untuk mengantar anak 
menemukan kecerdasan dirinya secara personal 
bahkan interpersonal sebagai bagian yang 
penting dalam kehidupan sosialnya. 
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4. METODE PENELITIAN 

Metode yang telah digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini pada hakikatnya menurut Hong 
dan Lawrence (2011) adalah untuk 
meningkatkan mutu, proses dan hasil 
pembelajaran di kelas. Mills (2003) 
menunjukkan bahwa penelitian tindakan adalah 
suatu proses dimana informasi dikumpulkan 
dengan tujuan memperoleh wawasan, 
mengembangkan praktik secara reflektif yang 
mampu mempengaruhi perubahan positif anak. 
Praktik refleksi dari penelitian guru kontinyu 
karena guru melakukan studi mandiri dan 
penyelidikan untuk mengkaji kegiatan 
mengajarnya.  

Subjek  dalam penelitian ini adalah anak 
usia kelompok B2 (usia 5-6 tahun) Taman 
kanak-kanak Pertiwi Kota Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berjumlah 15 orang.. 

Penelitian ini telah dilaksanakan dalam bentuk 
penelitian bersiklus. Setiap siklus masing-
masing dilaksanakan tiga kali pertemuan. Pada 
setiap siklus pertama telah dilakukan selama tiga 
kali pertemuan dan pada siklus kedua  juga telah 
dilakukan tiga kali pertemuan sampai siklus 
berikutnya sampai ditemukan hasil yang 
memadai untuk dilakukan analisa.   

Pelaksanaan program dalam setiap siklus 
terdapat empat tahap kegiatan yang terdiri atas 
dari tahap perencanaan (penyiapan bahan ajar 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), media dan format penilaian), tahap 
pelaksanaan (proses kegiatan belajar mengajar), 
tahap pengamatan dan refleksi (menganalisa 
tindakan yang dilakukan, mengulang dan 
menjelaskan tujuan tujuan yang belum dicapai 
serta melaksanakan tindak lanjut). Adapun 
gambaran mengenai siklus pelaksanaan 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini: 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Siklus Penelitian yang mengadopsi Kemmis dan Taggart (1988). 
 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengumpulan data yang telah 
dilakukan melalui pengamatan, wawancara dan 
teknik dokumentasi ditemukan bahwa indikator 

kemampuan bahasa anak pada semua pertemuan 
yang dilaksanakan pada siklus pertama adalah 
disajikan pada tabel 2. Di bawah ini: 

  

Perencanaan 
(Analisis situasi dan 

Masalah) 
 Pelaksanaan 

(Implementasi 
rencana) 

 

Refleksi 
(seluruh 

proses awal 
sampai 
akhir) 

 
Pengamatan 

(Monitoring dan 
Evaluasi) 
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Tabel 2. Hasil Penilaian Kemampuan Anak pada Siklus I 

Sumber: Hasil Penelitian, 2017. 
  

Berdasarkan tabel 2. di atas, dapat 
dijelaskan bahwa hasil penilaian kemampuan 
berbahasa anak pada aspek kemampuan anak 
mengerti perintah secara bersamaan terdapat 7 
anak (46,67 %) dalam kategori belum 
berkembang, 4 (26,67 %) anak berada pada 

kategori mulai berkembang, 2 (13.33%) anak 
pada katagori berkembang sesuai harapan dan 2 
(13.33 %) anak telah berada pada kategori 
berkembang sangat baik. Adapun rata-rata 
penilaian hasil belajar anak dapat dilihat pada 
tabel 3 di bawah ini: 

 
Tabel 3. Rata-rata Penilaian Hasil belajar Anak Berdasarkan Kategori 

 
Indikator Kemampuan Bahasa Anak 

Hasil Penilaian Perkembangan Bahasa 
Anak (frekuensi) 

BB MB BSH BSB 
Mengerti perintah secara bersamaan 7 4 2 2 
Mengulang Kalimat yang lebih kompleks 8 3 2 2 
Memahami aturan bermain peran 9 2 1 3 
Memahami skenario bermain peran 7 4 1 3 
Jumlah 31 13 4 10 
Persentase (%) 56.25 21.25 6.25 16.25 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017. 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat 

dijelaskan bahwa rerata kemampuan anak pada 
kategori belum berkembang masih sangat tinggi 
yakni 56.25 %, kategori mulai berkembang ada 
21,25%, berkembang sesuai harapan terdapat 
6,25 % dan 16, 25 anak yang berkembang 

sangat baik. Hal ini jelas menunjukkan bahwa 
kompetensi yang diharapkan atau belum 
mencapai ketuntasan minimal sebagaimana 
digambarkan pada grafik rerata penilaian di 
bawah ini: 

 
  

 
Indikator Kemampuan Bahasa Anak 

Hasil Penilaian Perkembangan Bahasa 
Anak (frekuensi) 

BB MB BSH BSB 
Mengerti perintah secara bersamaan 7 4 2 2 
Mengulang Kalimat yang lebih kompleks 8 3 2 2 
Memahami aturan bermain peran 9 2 1 3 
Memahami skenario bermain peran 7 4 1 3 
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Gambar 1. Hasil Penilaian Siklus I (Sumber: Hasil Penelitian, 2017) 
 

Rendahnya rata-rata kemampuan anak pada 
kategori berkembang sangat baik  pada siklus I 
setelah dilakukan refleksi diyakini disebabkan 
oleh faktor motivasi baik yang berasal dari diri 
anak (internal) maupun yang berasal dari luar 
anak (eksternal) yaitu faktor lingkungan yang 
belum dimodifikasi dengan baik. Adapun faktor 
motivasi dalam belajar menurut Steinhart dan 
Wyer (2009) menjelaskan bahwa untuk 
mencapai tujuan belajar yang optimal  sangat 
ditentukan oleh motivasi anak terutama yang 
berhubungan dengan teknik guru dalam 
mengajarkan sesuatu obyek. Lee et. al. (2010) 
menegaskan bahwa untuk mancapai tujuan 

belajar yang diharapkan maka pembelajaran 
harus dibuat menarik agar dapat menarik minat 
anak dan memiliki motivasi yang tinggi dalam 
belajar. 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada 
siklus I, maka pada siklus II dilakukan upaya 
sebagai jawaban atas refleksi pembelajaran yang 
telah dilakukan terutama dalam upaya mendorong 
minat anak serta melakukan perbaikan pada aspek 
lingkungan pembelajaran anak agar lebih menarik 
dan menyenangkan. Adapun hasil penilaian 
kemampuan anak pada siklus kedua dapat dilihat 
pada Tabel 3 di bawah ini: 

 
Tabel 4. Hasil Penilaian Kemampuan Anak pada Siklus II 

 
Indikator Kemampuan Bahasa Anak 

Hasil Penilaian Perkembangan Bahasa 
Anak (frekuensi) 

BB MB BSH BSB 
Mengerti perintah secara bersamaan 2 1 1 11 
Mengulang Kalimat yang lebih kompleks 1 1 1 12 
Memahami aturan bermain peran 1 2 1 11 
Memahami skenario bermain peran 1 1 2 11 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017. 
  

Berdasarkan Tabel 4. Di atas dapat 
dijelaskan bahwa hasil penilaian kemampuan 
berbahasa anak pada aspek kemampuan anak 
mengerti perintah secara bersamaan hanya 
terdapat 2 anak (13.33 %) dalam kategori belum 
berkembang, 1 (6.66 %) anak berada pada 

kategori mulai berkembang, 1 (6.66 %) anak 
pada katagori berkembang sesuai harapan dan 
11 (73,33 %) anak telah berada pada kategori 
berkembang sangat baik. Adapun rata-rata 
penilaian hasil belajar anak dapat dilihat pada 
tabel 4 di bawah ini: 

56.25

21.25
6.25

16.25

0
10
20
30
40
50
60

Belum Berkembang
(BB)

Mulai Berkembang
(MB)

Berkembang Sesuai
Harapan (BSH)

Berkembang Sangat
Baik (BSB)



Akil, Winata. Efektivitas Bermain Peran 
 

101 
 

 
Tabel 5. Rata-rata Penilaian Hasil belajar Anak Berdasarkan Kategori 

 
Indikator Kemampuan Bahasa Anak 

Hasil Penilaian Perkembangan Bahasa 
Anak (frekuensi) 

BB MB BSH BSB 
Mengerti perintah secara bersamaan 2 1 1 11 
Mengulang Kalimat yang lebih kompleks 1 1 1 12 
Memahami aturan bermain peran 1 2 1 11 
Memahami skenario bermain peran 1 1 2 11 
Jumlah 5 5 5 45 
Persentase (%) 8.33 % 8.33% 8.33% 75.00 
Sumber: Hasil Penelitian, 2017. 
 

Berdasarkan tabel 5. Di atas dapat 
dijelaskan bahwa rerata kemampuan anak pada 
kategori belum berkembang masih sangat tinggi 
yakni 75.00 %, sedangkan anak yang telah 
berkembang sangat baik hanya mencapai 8.33 
%. Pada kategori lainnya yakni mulai 
berkembang dan berkembang sesuai harapan 
masing-masing 8,33 %. Hal ini jelas 

menunjukkan bahwa kompetensi yang 
diharapkan telah mencapai ketuntasan minimal 
sebagai hasil yang harus dicapai oleh anak yakni 
70 % anak yang berkembang sangat baik maka 
pembelajaran dapat dikatakan telah memenuhi 
ketuntasan minimal secara klasikal, seperti 
digambarkan pada grafik penilaian di bawah ini:

 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 

Gambar 2. Hasil Penilaian pada Siklus II (Sumber: Hasil Penilaian, 2017) 
 

Meningkatnya hasil penilaian  
kemampuan sebagaimana telah dijelaskan 
adalah karena guru telah berhasil melakukan 
perbaikan dalam proses pembelajaran. Salah 
satu hal yang dilakukan adalah membuat 
anak tertarik atau dapat menumbuhkan 
minat anak dalam belajar. Faktor minat 
memang sangat memperngaruhi anak dalam 
kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

dibenarkan oleh Arikfo (2015) yang 
menegaskan bahwa pengembangan minat 
sangat mempengaruhi tujuan pembelajaran. 
Sementara itu, Hoffmann (2002) mengamati 
bahwa, kehilangan minat terhadap masalah 
pembelajaran di sekolah terutama ketika 
anak berada dalam masa transisi. Minat 
dapat berkembang lebih baik indivisu 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang 
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menyenangkan. Oleh sebab itu minat pada 
dasarnya merupakan upaya untuk 

melibatkan anak dalam suasana yang 
menyenangkan (Krapp, 2002).

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan baik dalam pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif dimana rerata kemampuan 
anak pada kategori belum berkembang 
masih sangat tinggi yakni 75.00 %, 
sedangkan anak yang telah berkembang 
sangat baik hanya mencapai 8.33 %. Pada 
kategori lainnya yakni mulai berkembang 
dan berkembang sesuai harapan masing-
masing 8,33 %. Hal ini jelas menunjukkan 
bahwa kompetensi yang diharapkan telah 
mencapai ketuntasan minimal sebagai hasil 
yang harus dicapai oleh anak yakni 70 % 
anak yang berkembang sangat baik maka 
pembelajaran dapat dikatakan telah 

memenuhi ketuntasan minimal secara 
klasikal. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa bermain peran sangat efektif dalam 
rangka mengembangkan kemampuan 
perkembangan bahasa anak.  

2. Untuk mengembangkan kemampuan bahasa 
anak dalam aktivitas bermain peran maka 
hal yang perlu mendapatkan perhatian dari 
guru adalah faktor motivasi dan minat, 
sebab kedua hal ini mempengaruhi hasil 
belajar anak, termasuk dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mengembangkan 
kemampuan dan kompetensi anak dalam 
tahapan perkembangan bahasa 

 
6.2. Saran 

Berdasarkan atas kesimpulan, maka hal yang 
perlu disarankan adalah; 

1. Kegiatan bermain peran baik makro ataupun 
mikro sangat efektif untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa anak. Selanjutnya dalam 
pelaksanaan bermain peran, guru harus 
memperhatikan beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan anak dalam 

kegiatan belajar mengajar yaitu faktor 
motivasi dan minat anak. 

2. Kepada peneliti yang tertarik mengkaji lebih 
mendalam mengenai pelaksanaan metode 
bermain peran dan pengkajian mengenai 
perkembangan bahasa anak yang lebih 
mendalam dan menindaklanjuti hasil 
penelitian ini. 

 

7. UCAPAN TERIMA KASIH 

Pada kesempatan ini, ucapaan terima kasih 
disampaikan kepada seluruh pihak yang telah 
membantu tahapan sejak awal dampai akhir 
penelitian. Ucapan ini secara khusus 
disampaikan kepada Kepala TK Pertiwi 
Makassar yang telah memberikan fasilitas 

berupa waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan. 
Penelitian ini tentu tidak sempurna, oleh sebab 
itu pihak lain dapat melakukan pengembangan 
serta modifikasi bermain peran dan metode 
pengembangan bahasa anak usia dini sehingga 
mampu memberi khazanah pengetahuan dalam 
bidang dan kajian pendidikan anak usia dini.
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